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ABSTRAK
Anemia merupakan suatu kondisi dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah dari
normal sebagai akibat dari kekurangan satu atau lebih zat gizi esensial. Saat ini anemia merupakan
salah satu masalah gizi yang paling umum dan sulit diatasi di seluruh dunia baik negara berkembang
maupun negara maju. Kejadian anemia dapat dialami oleh semua kelompok umur terutama remaja.
Buah bit dapat membantu mengatasi anemia karena mengandung zat besi, vitamin C, dan asam folat
yang dibutuhkan untuk pembentukan sel darah merah. Manfaat buah bit untuk anemia antara lain :
membantu meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah, menjaga Kesehatan, menormalkan
tekanan darah rendah, mencegah peradangan pembuluh darah, mencegah cacat lahir, mencegah
hipertensi dan stroke, membersihkan usus, mengurangi batu ginjal, memperbaiki masalah
menstruasi. Cara mengonsumsi buah bit yaitu Minum jus buah bit 1 kali/ hari sebanyak 250ml,
selama 7 hari untuk mengatasi terjadinya anemia. Bisa juga dikombinasikan buah bit dan madu.
Meskipun Buah Bit berpotensi, pengetahuan WUS tentang pemanfaatan dan pengolahan Buah Bit
sebagai penambah darah masih minim di wilayah mitra. Oleh karena itu, kegiatan PkM ini bertujuan
untuk meningkatan pengetahuan tentang anemia dan pemanfaatan buah Bit. Metode pelaksanaan
program PKM dengan metode pendekatan partisipatif, artinya mitra binaan akan secara aktif
dilibatkan dalam setiap tahapan dan kegiatan pembinaan yang akan dilakukan melalui pendidikan
kesehatan yang kemudian dilanjutkan dengan penerapan kebiasaan sehari-hari oleh ibu serta
keluarga. Untuk menganalisis tingkat pemahaman peserta digunakan kuesioner pre dan post test.
Hasil pre test di dapatkan hasil bahwa 12 orang ibu (60%) memiliki pengetahuan yang kurang dan
8 orang ibu (40%) memiliki pengetahuan baik sedangkan hasil post test didapatkan sebagian besar
ibu memiliki pengetahuan baik sejumlah 15 orang (75%) dan 5 orang ibu (25 %) memiliki
pengetahuan kurang. Penyelenggaraan kegiatan PKM ini sangat efektif dan bermanfaat
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu-ibu PKK tentang anemia dan penatalaksanaannya

Kata kunci: Anemia, Buah Bit.

ABSTRACT

Anemia is a condition in which the hemoglobin (Hb) level in the blood is lower than normal as a
result of a deficiency of one or more essential nutrients. Currently, anemia is one of the most
common and difficult nutritional problems throughout the world, both in developing and developed
countries. Anemia can be experienced by all age groups, especially teenagers. Beetroot can help
overcome anemia because it contains iron, vitamin C, and folic acid needed for the formation of red
blood cells. The benefits of beetroot for anemia include: helping to increase hemoglobin levels in
the blood, maintaining health, normalizing low blood pressure, preventing inflammation of blood
vessels, preventing birth defects, preventing hypertension and stroke, cleansing the intestines,
reducing kidney stones, improving menstrual problems. How to consume beetroot: Drink beetroot
Jjuice once a day as much as 250ml, for 7 days to overcome anemia. It can also be combined with
beetroot and honey. The goal is to increase knowledge about anemia and the benefits of beetroot.
The PKM program implementation method uses a participatory approach, meaning that fostered
partners will be actively involved in every stage and coaching activity that will be carried out
through health education which is then continued with the implementation of daily habits by mothers
and families. To analyze the level of participant understanding, pre- and post-test questionnaires
were used. The pre-test results showed that 12 mothers (60%) had poor knowledge and 8§ mothers
(40%) had good knowledge. The post-test results showed that the majority of mothers had good
knowledge, 15 mothers (75%) had good knowledge and 5 mothers (25%) had poor knowledge. The
implementation of this PKM activity was very effective and beneficial in increasing the knowledge
and understanding of PKK mothers about anemia and its management.
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1. PENDAHULUAN

Anemia merupakan ancaman global di kalangan wanita usia subur (WUS), atau wanita
berusia 15-49 tahun, terutama di negara-negara berkembang. WHO memperkirakan bahwa 40%
anak usia 659 bulan, 37% ibu hamil, dan 30% wanita usia 15—49 tahun di seluruh dunia menderita
anemia. (WHO, 2021a). Prevalensi anemia adalah 9% di negara-negara maju (Safiri et al,
2021), sebaliknya, di negara-negara berkembang, prevalensi mencapai 43%, dengan anak-anak dan
WUS pada resiko yang lebih besar. Prevalensi anemia global pada anak usia 6—59 bulan adalah
39,8% dan pada WUS atau wanita usia 1549 tahun adalah 29,9% (WHO, 2021c).

Kejadian anemia di Indonesia 48,9% dengan penderita anemia berumur 15-24 tahun
sebesar 84,6%. Angka kejadian anemia defisiensi besi di Indonesia sebanyak 72,3% (Kemenkes RI,
2018). Angka anemia di kalangan ibu hamil di Indonesia sebesar 35,5% (Masfiah et al, 2021).
Remaja putri memiliki resiko sepuluh kali lebih besar untuk menderita anemia, karena masa
pertumbuhan fisik, pematangan reproduksi, dan transformasi kognitif yang menuntut kebutuhan zat
besi yang tinggi.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa WUS lebih mungkin mengalami anemia karena
kehilangan darah saat menstruasi dan melahirkan, yang menyebabkan kehilangan zat besi (Fe) dalam
sel darah merah (Chaparro & Suchedev, 2019). Anemia juga dapat disebabkan oleh kehamilan,
karena peningkatan kebutuhan Fe seiring bertambahnya usia kehamilan (Percy & Mansour D, 2017).
Kondisi ini dapat meningkatkan resiko kematian ibu, kematian prenatal, dan kematian perinatal.

Sebanyak 50,23% penduduk Kabupaten Semarang berjenis kelamin perempuan. Penduduk
Kecamatan Ungaran Barat meliputi 40,694 laki-laki dan 41.696 perempuan dengan rasio 97,74%.
Usia harapan hidup laki-laki dan perempuan adalah 74,12 dan 75,79 tahun atau rata-rata usia harapan
hidup 75,95 tahun Jumlah pasangan usia subur (PUS) usia 20 — 29 tahun (9.010 PUS) dan 30 —49
tahun (15.194 PUS) (BPS Kabupaten Semarang, 2023) yang beresiko mengalami anemia, sedangkan
data ibu hamil yang mengalami anemia tercatat sebanyak 52,2%. (Widayati, & Afriyanii, 2018).

Secara umum, faktor-faktor yang meningkatkan resiko anemia antara lain konsumsi zat
besi (Fe), defisiensi vitamin A (Wirth et al, 2017), kekurangan asam folat dan vitamin B12 (WHO,
2021b), status ekonomi, gizi, dan diet (Kinyoki D, Osgood-Zimmerman AE, Bhattacharjee NV,
2021). Studi World Health Organization menyebutkan bahwa tingkat ekonomi berperan sebagai
faktor yang melatarbelakangi (WHO, 2023).

Buah bit dapat membantu mengatasi anemia karena mengandung zat besi, vitamin C, dan
asam folat yang dibutuhkan untuk pembentukan sel darah merah. Manfaat buah bit untuk
anemia antara lain : membantu meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah, menjaga Kesehatan,
menormalkan tekanan darah rendah, mencegah peradangan pembuluh darah, mencegah cacat lahir,
mencegah hipertensi dan stroke, membersihkan usus, mengurangi batu ginjal, memperbaiki masalah
menstruasi. Cara mengonsumsi buah bit yaitu Minum jus buah bit 1 kali/ hari sebanyak 250ml,
selama 7 hari untuk mengatasi terjadinya anemia. Bisa juga dikombinasikan buah bit dan madu.

Berdasarkan gambaran fenomena tersebut, penulis tertarik melakukan pengabdian
masyarakat dengan memfokuskan pada judul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Optimalisasi
Pemanfaatan Buah Bit Dalam Upaya Mengurangi Resiko Anemia Pada Ibu2 PKK Kelurahan
Candirejo”

2. PERMASALAHAN MITRA
Adapun permasalahan yang ada di mitra adalah kurang nya pengetahuan tentang anemia
dan juga penatalaksanaan nya khususnya dalam penggunaan buah bit. Serta belum pernah ada
kegiatan serupa pada mitra tersebut.
Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui program ini pada dasarnya tidak lepas
dari ruang lingkup permasalahan di atas, yaitu:
a. Bagaimana memberikan Pengetahuan tentang Anemia?
b. Bagaimana memberikan pendidikan kesehatan tentang pemanfaatan buah Bit?
c. Bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan membuat jus buah Bit?
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3. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program PKM dilaksanakan pada bulan Desember 2025 dengan
metode pendekatan partisipatif, artinya mitra binaan akan secara aktif dilibatkan dalam setiap
tahapan dan kegiatan pembinaan yang akan dilakukan melalui pendidikan kesehatan yang kemudian
dilanjutkan dengan penerapan kebiasaan sehari-hari oleh ibu serta keluarga. Untuk menganalisis
tingkat pemahaman peserta digunakan kuesioner pre dan post test.
Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah Wanita usia subur (WUS) usia 15-49 tahun yang hadir
di pertemuan PKK RT 01 RW 03 Kelurahan Candirejo Kabupaten Semarang.
Bentuk Kegiatan
a. Kegiatan PKM berbentuk KIE tentang anemia, faktor resiko dan strategi pencegahan
anemia.
b. Demonstrasi pembuatan jus buah Bit (beetroot juice)

4. PEMBAHASAN
Pelaksanaan program PKM ini dilaksanakan dengan metode pendekatan partisipatif,
artinya mitra binaan akan secara aktif dilibatkan dalam setiap tahapan dan kegiatan pembinaan yang
akan dilakukan melalui pendidikan kesehatan yang kemudian dilanjutkan dengan penerapan
kebiasaan schari-hari oleh ibu serta keluarga. Lokasi yang ditetapkan sebagai tempat pengabdian
kepada masyarakat adalah PKK RT 01 RW 03 desa Candirejo, Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang
dikarenakan belum pernah terpapar oleh kegiatan yang serupa. Kegiatan ini sudah dimulai dari
survei daerah sasaran yang telah dilakukan sejak bulan Oktober 2024.
Sesuai dengan metode pendekatan yang akan dilaksanakan maka langkah-langkah yang
dilakukan yaitu:
Persiapan awal
Pengabdi melakukan
a. kajian demografi dan profil kesehatan Kabupaten Semarang
b. kajian literature tentang anemia dan buah Bit serta manfaatnya bagi kesehatan
c. melakukan survey guna analisis situasi dan obseravasi permasalahan yang dialami mitra.

Mitra

Perjanjian dengan mitra dilakukan oleh tim pengabdi sebelum kegiatan dilakukan dengan
tujuan untuk menjalin komunikasi dengan pihak mitra dan masyarakat, dan untuk menentukan
sasaran dan penyampaian materi pemaparan program. Responden yang dipilih untuk dijadikan
sasaran pemaparan program adalah Wanita Usia Subur.

Rapat koordinasi
Tim Pembagian materi per kelompok. Rapat koordinasi pengabdi dilakukan dengan tujuan
untuk membagi tugas dan tanggung jawab masing—masing pengabdi. Kegiatan dilakukan di
Kelurahan Candirejo Ungaran, berikut tugas pengabdi :
1. Kartika Sari, S.SiT., M.Keb. sebagai Ketua merangkap anggota mengkoordinasikan
pelaksanaan kegiatan dan melakukan pengukuran haemoglobin.
2. Rini Susanti, S.SiT, M.Kes, sebagai anggota. mendemontrasikan pembuatan jus buah Bit.
3. Dr. Apt. Jatmiko Susilo, M.Kes. sebagai anggota mempresentasi tema “Anemia, Factor
resiko dan penatalaksanaan.”

Sosialisasi Kegiatan

Sosialisasi berfungsi untuk memaparkan kegiatan yang direncanakan pada Kegiatan ini
direncanakan dilakukan pada semester ganjil TA 2024/2025, dengan menjelaskan pentingnya
pemberdayaan masyarakat melalui optimalisasi pemanfaatan buah Bit dalam upaya mengurangi
resiko anemia pada Wanita Usia Subur di Kelurahan Candirejo.

Tahap pelaksanaan kegiatan (1) dilakukan pre test dengan mengisi kuesioner untuk menilai
pengetahuanmasyarakat tentang anemia dan penatalaksanaannya (2) Penyuluhan tentang Anemia
dan pemanfaat buah Bit untuk kesehatan. (3) postest sebagai evaluasi pemahaman mitra, dan (4)
pengukuran hemoglobin
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Persiapan
Pengabdi menyiapkan materi penyuluhan dan membuat media informatif kesehatan berupa
power point, dan leaflet serta audio visual dan buah Bit serta peralatan pembuatan jus.

Pelaksanaan

Kelurahan Candirejo merupakan wilayah dimana Universitas Ngudi Waluyo berada,
karena wilayahnya yang sangat berdekatan Kelurahan Candirejo merupakan salah satu Kelurahan
binaan sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat selalu dilakukan sesuai dengan kebutuhan
dan permasalahan yang muncul dimasyarakat. Kegiatan PKM kali ini ditargetkan para Ibu-ibu PKK
RT 01 RW 03 Kelurahan Candirejo. Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2024
di Rumah salah satu ibu PKK RT 01 RW 03 Kelurahan Candirejo, jumlah ibu yang hadir 24 orang.

Pengukuran kadar haemoglobin.

Pengukuran ini dilakukan sebelum dimulainya acara Pendidikan Kesehatan sambil
menunggu para ibu berkumpul. Kegiatan ini sangat disambut baik oleh ibu dibuktikan dengan sangat
antusias ibu untuk mengetahui kadar Hb nya masing-masing.

ANAN PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN
TIDAK MENULAR DI KELURAHAN CANDIREIO

AS| & KEBIDANAN
Ngudi Waluye

ODI FARM
Universitas

=\

Pre test.

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan awal yan telah dimiliki
oleh ibu. Kuesioner dan alat tulis dibagikan ke ibu dan di berikan waktu 15 menit untuk mengerjakan
dengan di damping oleh mahasiswa apabila ada pertanyaan yang kurang dimengerti. Dari kuesioner
pre test yang sudah dikerjakan di dapatkan hasil bahwa 12 orang ibu (60%) memiliki pengetahuan
yang kurang dan 8 orang ibu (40%)memiliki pengetahuan baik.

Pendidikan kesehatan

Memberikan pendidikan kesehatan pada ibu mengenai Anemia, Factor resiko dan
penatalaksanaan yang disampaikan oleh Dr. Apt. Jatmiko Susilo, M.Kes. Adapun media yang di
gunakan adalah leaflet. Media audiovisual yang sudah dipersiapkan tidak digunakan dikarenakan
terkendala tempat yang tidak memenuhi syarat. Akan tetapi hal tersebut tidak menjadi hambatan
dikarenakan setiap ibu sudah mendapatkan leaflet yang disiapkan sebelumnya.
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Praktik pembuatan jus buah bit

Praktik pembuatan jus buah bit dipandu oleh ibu Rini Susanti S.Si.T.,M.Kes dengan cara
memperkenalkan terlebih dahulu buah bit mulai dari bentuk sampai dengan manfaat nya. Setelah itu
dijelaskan cara pembuatan jus buah bit dan lalu mencoba mencicipi hasil pembuatan jus buah bit
yang telah dilakukan bersama-sama.

Post test

Kegiatan post tes dilakukan setelah acara pemberikan Pendidikan Kesehatan dan diskusi
dilakukan. Adapun waktu yang diberikan selama 15 menit dengan pertanyaan yang sama dengan
pertanyaan pre test namun di acak. Hasil yang didapatkan ternyata terjadi peningkatan pengetahuan
hal tersebut diketahui dari hasil post tes dimana Sebagian besar ibu memiliki pengetahuan baik
sejumlah 15 orang (75%) dan 5 orang ibu (25 %) memiliki pengetahuan kurang. Hal tersebut
membuktikan bahwa Pendidikan Kesehatan yang telah disampaikan terbukti efektif untuk
meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK RT 01 RW 03.

Evaluasi
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Masalah /kendala: tidak ditemukan kendala berarti pada kegiatan ini. Pendidikan dapat
dengan jelas dipahami oleh para ibu dan para ibu dapat dengan mudah mempraktikkan pembuatan
jus buah bit

Evaluasi: ibu menjadi lebih paham tentang anemia, factor risiko dan penatalaksanaannya
serta ibu mampu untuk mempraktikkan pembuatan jus buah bit. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya peningkatan pengetahuan ibu saat pre test dan dibandingkan dengan saat post tes. Dari
kuesioner pre test yang sudah dikerjakan di dapatkan hasil bahwa 12 orang ibu (60%) memiliki
pengetahuan yang kurang dan 8 orang ibu (40%) memiliki pengetahuan baik. Sedangkan hasil post
tes, Sebagian besar ibu memiliki pengetahuan baik sejumlah 15 orang (75%) dan 5 orang ibu (25
%) memiliki pengetahuan kurang

Penyuluhan adalah bentuk pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan menyebarkan
kepercayaan kepada masyarakat sechingga merecka 63 sadar, tahu, dan mengerti tentang kesehatan
dan dapat melakukan anjuran yang sesuai (Maulana, 2018). Penggunaan leaflet sebagai media
interaktif dengan gambar dan tulisan yang menarik membantu ibu memahami informasi yang
disampaikan. Hal ini sejalan dengan Notoadmodjo (2018) yang menyatakan bahwa informasi
adalah salah satu komponen yang mempengaruhi pengetahuan. Dengan mendapatkan informasi
baru, seseorang akan memiliki landasan kognitif yang berbeda yang akan digunakan untuk
membentuk pengetahuan baru tersebut. Pendidikan kesehatan adalah motivasi yang dapat
mendorong orang untuk menjadi lebih aktif dalam lingkungannya. Stimulus yang unik akan menarik
perhatian semua orang dan cenderung membuat mereka tetap terlibat secara aktif. Hal ini akan
meningkatkan semangat individu. (Suhardi, 2016).

5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kepada Ibu-ibu PKK RT 01 RW 03 Kelurahan
Candirejo dengan tema “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Optimalisasi Pemanfaatan Buah Bit
Dalam Upaya Mengurangi Resiko Anemia Pada Ibu2 PKK Kelurahan Candirejo” menyimpulkan
bahwa penyelenggaraan kegiatan PKM ini sangat efektif dan bermanfaat meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman ibu-ibu PKK tentang anemia dan penatalaksanaannya
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